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Keywords: This Community Service Program (PKM) examined the
technopreneurship, technology  phenomenon of technopreneurship development in Indonesia's
entrepreneurship, micro- local automotive micro-business sector. Technopreneurship,

] A ] , .. .
enterprise development, ndmlddeﬁned as entrepreneurial activity driven by technology
application, automotive sector,

business digitalization, innovation, has emerged as a strategic pathway for micro-
entrepreneurial innovation enterprises to achieve sustainable growth and competitive
advantage. The program focused on FS Smart Car Wash, a micro-
enterprise providing steam car washing services, implementing a
custom-developed Android mobile application to streamline
service booking, payment processing, and business analytics. The
program encompassed four key activities: (1) capacity assessment
of the micro-entrepreneur and staff regarding digital technology
adoption readiness;, (2) custom development of an Android
application aligned with business needs and technical
capabilities, (3) comprehensive training on application usage and
business management via technology; and (4) post-
implementation mentoring and performance monitoring. Results
demonstrated significant improvements: service booking volume
increased 42% within eight weeks of implementation, revenue
increased 55% during peak operational hours, customer retention
improved by 48%, and business sustainability metrics indicated
positive trajectory toward medium-enterprise status. Participant
satisfaction with training and system usability reached 91%. This
initiative  validates the hypothesis that technology-driven
entrepreneurship, when coupled with appropriate capacity
building and mentoring, can effectively scale micro-enterprises.
The research identified critical success factors including: user-
centered technology design, entrepreneur digital literacy
development, institutional support continuity, and ecosystem
engagement. Findings suggest that technopreneurship promotion
requires  integrated  approaches  combining  technology
development, entrepreneurship training, and sustained mentoring.
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Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini mengkaji
fenomena pengembangan technopreneurship di sektor usaha
mikro otomotif lokal Indonesia. Technopreneurship, didefinisikan
sebagai aktivitas kewirausahaan yang didorong oleh inovasi
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teknologi, telah muncul sebagai jalur strategis bagi usaha mikro
untuk mencapai pertumbuhan berkelanjutan dan keunggulan
kompetitif. Program berfokus pada FS Smart Car Wash, sebuah
usaha mikro penyedia layanan cuci mobil steam, dengan
mengimplementasikan ~ aplikasi  mobile  Android  yang
dikembangkan khusus untuk merampingkan pemesanan layanan,
pemrosesan pembayaran, dan analytics bisnis. Program mencakup
empat kegiatan utama: (1) penilaian kapasitas pengusaha mikro
dan staf mengenai kesiapan adopsi teknologi digital; (2)
pengembangan aplikasi Android khusus yang sejalan dengan
kebutuhan bisnis dan kapabilitas teknis; (3) pelatihan
komprehensif tentang penggunaan aplikasi dan manajemen bisnis
melalui teknologi; dan (4) mentoring pasca-implementasi dan
monitoring kinerja. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan:
volume pemesanan layanan meningkat 42% dalam delapan
minggu implementasi, pendapatan meningkat 55% selama jam
operasional puncak, retensi pelanggan meningkat 48%, dan metrik
keberlanjutan bisnis menunjukkan trajektori positif menuju status
usaha menengah. Kepuasan peserta terhadap pelatihan dan
usability sistem mencapai 91%. Inisiatif ini memvalidasi hipotesis
bahwa kewirausahaan berbasis teknologi, ketika dikombinasikan
dengan capacity building yang tepat dan mentoring berkelanjutan,
dapat secara efektif menskalakan usaha mikro. Penelitian
mengidentifikasi faktor-faktor kesuksesan kritis termasuk: desain
teknologi yang user-centered, pengembangan literasi digital
entrepreneur, kontinuitas dukungan institusional, dan engagement

ekosistem. Temuan menunjukkan bahwa promosi
technopreneurship ~ memerlukan  pendekatan  terintegrasi
menggabungkan pengembangan teknologi, pelatihan

kewirausahaan, dan mentoring berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Technopreneurship merujuk pada penggabungan unique keterampilan entrepreneurship

dengan inovasi teknologi untuk menciptakan nilai ekonomi baru dan sustainable competitive
advantage (Rauch et al., 2018). Di era digital ini, technopreneurship bukan lagi pilihan tetapi
kebutuhan imperativ bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk tetap kompetitif dan
relevan dalam ekonomi global yang terus berkembang. Indonesia, sebagai ekonomi terbesar di Asia
Tenggara dengan lebih dari 60 juta UMKM (Kementerian Koperasi dan UMKM, 2023), memiliki
potensi luar biasa namun sekaligus menghadapi tantangan signifikan dalam hal digital adoption dan
technological entrepreneurship.

Sektor otomotif lokal, khususnya jasa layanan perawatan kendaraan seperti cuci mobil dan
motor, merepresentasikan segmen UMKM yang sangat besar di Indonesia. Sektor ini secara
tradisional beroperasi dengan model bisnis yang sangat manual, dari proses booking hingga

pembayaran dan pelacakan layanan. Meskipun sektor ini menghasilkan revenue yang signifikan,
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efisiensi operasional tetap rendah, pertumbuhan bisnis terhambat, dan scalability terbatas.
Fenomena ini mencerminkan gap luas antara potensi teknologi dan adopsi teknologi aktual di
tingkat usaha mikro (Audretsch & Belitski, 2017).

FS Smart Car Wash adalah representatif dari ribuan usaha mikro serupa di Indonesia yang
secara fundamental sound dari perspektif business model namun tertinggal dalam hal digital
transformation. Usaha ini telah beroperasi selama 5 tahun dengan customer base yang loyal dan
revenue stream yang stabil, namun menghadapi multiple operational inefficiencies: booking
manual menyebabkan lost opportunities karena capacity constraints, data management yang poor
mengakibatkan repeat customer experience yang inconsistent, pricing power terbatas karena lack of
market data, dan difficulty dalam expansion planning karena absence of business intelligence
(Wijaya et al., 2023).

Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini didesain sebagai comprehensive intervention
untuk mendorong technopreneurship di FS Smart Car Wash melalui implementasi custom-built
Android application yang directly addresses operational pain points. Program ini bukan purely
technical implementation project, tetapi strategic initiative untuk build entrepreneur's technological
capacity, mindset, dan capability untuk leverage technology sebagai strategic asset dalam business
development dan growth (Shane & Venkataraman, 2000; Zaheer & Zaheer, 1997).

Pendekatan yang digunakan menggabungkan: (1) participatory needs assessment untuk
deeply understand business context dan technological readiness; (2) agile technology development
yang collaborative dan iterative; (3) comprehensive entrepreneurship-focused training yang tidak
hanya mencakup system usage tetapi juga business strategy dan digital marketing; dan (4)
sustained mentoring selama dan sesudah implementation untuk ensure adoption dan continuous
improvement (Schumpeter, 1934; Drucker, 1985).

Kontribusi program terhadap Tri Dharma Perguruan Tinggi sangat substantial. Dalam
pengabdian, program memberikan solusi teknologi dan capacity building yang directly
meningkatkan operasional dan sustainability usaha mikro lokal. Dalam pendidikan, mahasiswa
mendapatkan experiential learning tentang real-world challenges dalam technology
entrepreneurship dan bagaimana mendesain solutions yang contextually appropriate. Dalam
penelitian, program generate valuable data tentang technology adoption patterns, success factors
dalam technopreneurship, dan effectiveness dari integrated intervention models di micro-enterprise
context yang understudied di Indonesia (Rauch et al., 2018).

Program ini juga align dengan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 8
(Decent Work and Economic Growth) dan SDG 9 (Industry, Innovation and Infrastructure).
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Dengan promoting technopreneurship dan enabling micro-enterprises untuk scale operations dan
improve profitability, program contributes ke broader agenda pemberdayaan ekonomi lokal dan

inclusive growth di Indonesia (United Nations, 2015).

PROSES KEGIATAN

Pendekatan Penelitian dan Design Program
Program menggunakan mixed-methods action research approach yang menggabungkan

quantitative metrics tracking dengan qualitative insights dari entrepreneur dan staff (Creswell &
Plano Clark, 2011). Action research paradigm dipilih karena memungkinkan collaborative
problem-solving dan iterative improvement yang aligned dengan entrepreneurship development
objectives. Program dirancang sebagai 4-fase intervention: (1) Capacity Assessment, (2)
Technology Development, (3) Training & Mentoring, dan (4) Monitoring & Evaluation. Setiap fase
melibatkan stakeholder participation dan feedback loops untuk ensure relevance dan effectiveness

(Reason & Bradbury, 2001).

Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Program dilaksanakan selama periode 18 minggu dari Juni 2024 hingga Oktober 2024, dengan

implementasi intensif selama 8 minggu (26 Agustus - 21 Oktober 2024). Lokasi implementasi
adalah FS Smart Car Wash yang berlokasi di Jalan Industri, Lebak Banten, dengan lokasi pelatihan
menggunakan fasilitas di Universitas La Tansa Mashiro dan kantor UMKM. Durasi program
mencakup: 2 minggu assessment, 6 minggu development, 3 minggu intensive training, dan 7

minggu implementation & monitoring.

Partisipan Program dan Stakeholder Engagement
Program melibatkan multiple stakeholders dengan roles yang clearly defined:

Entrepreneur (1 orang) - Sebagai primary stakeholder dan key decision-maker, entrepreneur
melibatkan diri dalam semua tahap program termasuk requirement gathering, prototype testing,
training participation, dan ongoing mentoring. Entrepreneur focused pada learning tentang

technology strategy, digital marketing, business analytics interpretation, dan scalability planning.

Technical Staff (4 orang) - Service delivery team yang perlu memahami bagaimana technology
dapat enhance operational efficiency dan customer experience. Training fokus pada practical

system usage, troubleshooting, dan customer service excellence dalam digital environment.

Administrative/Finance Staff (1 orang) - Menangani booking management, payment processing,
dan administrative functions. Training mencakup point-of-sale system integration, financial

tracking, dan data analytics untuk business monitoring.

Academic Team (5 orang) - Terdiri dari faculty members dan graduate students dengan expertise
dalam entrepreneurship, mobile application development, business management, dan research

methodology. Team berperan sebagai facilitator, technology provider, trainer, dan evaluator.
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Advisory Board (3 orang) - Consisting of industry practitioners, government representatives, dan
successful entrepreneurs yang memberikan strategic guidance, market insights, dan help dengan

sustainability planning.

Empat Fase Program Implementasi
Tabel 1. Timeline dan Key Activities Setiap Fase Program

Fase Durasi Key Activities Deliverables

Assessment 2 minggu Digital literacy evaluation, Assessment Report,
business process mapping, Baseline Data
market analysis

Development 6 minggu Android app design, Functional Android App,
development, backend Documentation
setup, QA testing

Training 3 minggu Workshops, hands-on Training Materials,
practice, mentoring, change | Certified Personnel
management

Monitoring 7 minggu Performance tracking, Evaluation Report,
impact assessment, Sustainability Plan
optimization

Conceptual Framework Technopreneurship Development
Program berdasarkan integrated conceptual framework yang menggabungkan entrepreneurship

theory, technology adoption theory, dan organizational change theory. Framework
mengoperasionalisasikan technopreneurship sebagai kombinasi dari: (1) Technological Capability -
kemampuan entrepreneur untuk understand, evaluate, dan leverage technology untuk business
value creation; (2) Entrepreneurial Mindset - propensity untuk innovate, take calculated risks, dan
pursue growth opportunities; (3) Organizational Readiness - structural dan cultural factors yang
support technology adoption dan business transformation; dan (4) Ecosystem Support - external
enabling environment termasuk institutional support, market opportunity, dan network resources.
Program dirancang untuk strengthen semua empat dimensions secara integrated (Rauch et al.,

2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Phase 1: Capacity Assessment Results
Assessment menunjukkan bahwa entrepreneur memiliki basic business literacy namun limited

digital literacy (score 4.2/10). Entrepreneur memahami customer needs dan market dynamics tetapi
belum recognize potential dari technology untuk business scaling. Staff memiliki varying levels of
tech comfort - 2 dari 4 memiliki smartphone usage skills tetapi limited understanding tentang

bagaimana technology dapat enhance work. Organization belum memiliki formal business systems
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atau data tracking. Market analysis menunjukkan significant opportunity: 67% customers prefer
digital booking over phone calls, competitors sudah mulai adopt digital systems, dan willingness-

to-pay untuk convenience services meningkat 40% year-over-year (Audretsch & Belitski, 2017).

Phase 2: Technology Development Outcomes
Android application "TechnoSteam" berhasil dikembangkan dengan full feature set yang

mencakup: (1) customer registration dan authentication; (2) service browsing dan real-time
booking; (3) payment processing dengan multiple payment options; (4) real-time order tracking; (5)
service provider job assignment dan progress tracking; (6) business analytics dashboard dengan
revenue tracking, customer trends, dan staff productivity metrics; (7) marketing automation
features untuk promotions dan loyalty programs. Aplikasi dibangun menggunakan Kotlin dan
Firebase dengan security encryption, data backup, dan 99.5% uptime guarantee. Aplikasi telah

tersertifikasi dan tersedia di Google Play Store (Ries, 2011; Christensen, 2003).

Phase 3 & 4: Training dan Implementation Results
Tabel 2. Impact Metrics: Sebelum vs Sesudah Implementation (8 Minggu Post-Launch)

Metrik Kinerja Sebelum Implementation Sesudah Implementation Improvement
Booking volume per hari 14 pesanan 19.9 pesanan +42%
Average booking-to- 3.5jam 2 jam -43%
delivery time

Peak hours revenue (per Rp 540,000 Rp 837,000 +55%
jam)

Customer repeat rate (30- | 42% 62% +48%
day)

Order processing errors 3-4 per hari <0.5 per hari -85%
Customer satisfaction 7.1/10 8.6/10 +21%
score

Staff productivity rating 6.9/10 8.3/10 +20%
Booking cancellation rate | 12% 4% -67%

Tabel 3. Participant Satisfaction and Competency Achievement (n=6 staff)

Dimensi Evaluasi Rating (1-10) Achievement %
System usability 8.5 92%
Training quality 8.8 95%
Relevance untuk job 9.1 98%
Perceived benefit 8.9 93%
Technopreneurship mindset shift 8.3 88%
Overall satisfaction 8.8 91%

Hasil menunjukkan transformasi signifikan dalam operasional bisnis dan entrepreneur mindset.
Peningkatan booking volume 42% dalam 8 minggu menunjukkan strong market adoption dan
customer preference untuk digital booking convenience. Revenue increase 55% pada jam-jam
sibuk menunjukkan bahwa business dapat handle higher volume orders dengan existing team
kapasitas karena automation. No-show rate yang drastis berkurang (67%) menunjukkan customer
commitment meningkat dengan digital system. Entrepreneur satisfaction dengan system mencapai
8.8/10 dan kepemilikan terhadap technology juga meningkat - entrepreneur now actively mencari

opportunities untuk leverage analytics data untuk decision-making (Shane & Venkataraman, 2000).
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Pembahasan

Technopreneurship sebagai Strategic Response untuk Micro-Enterprise Growth

Hasil program menvalidasi theoretical premise bahwa technology entrepreneurship adalah viable
pathway untuk micro-enterprise scaling. FS Smart Case menunjukkan bahwa dengan appropriate
technology, capacity building, dan sustained mentoring, micro-enterprise dapat achieve significant
operational improvements dan revenue growth dalam relatively short timeframe (Rauch et al.,
2018; Audretsch & Belitski, 2017). Findings align dengan extensive literature yang menunjukkan
bahwa technology adoption menjadi increasingly critical untuk competitive advantage bahkan di

traditional service sectors seperti automotive cleaning services.

Critical Success Factors dalam Technopreneurship Development
Program mengidentifikasi beberapa critical success factors: (1) Tailored Technology - teknologi

harus directly address business pain points dan aligned dengan technical capabilities, bukan off-
the-shelf solutions yang generic (Christensen, 2003); (2) Entrepreneur Buy-In - entrepreneur harus
believe dalam value proposition dan actively engage dalam development process (Shane &
Venkataraman, 2000); (3) Comprehensive Capacity Building - training harus mencakup tidak
hanya technical skills tetapi juga entrepreneurial mindset development, change management, dan
business strategy (Drucker, 1985); (4) Sustained Mentoring - post-implementation support adalah
crucial untuk continuous improvement dan problem-solving (Schumpeter, 1934); (5) Ecosystem
Enablement - supportive government policies, access ke financing, dan market linkages sangat

penting (Zaheer & Zaheer, 1997).

Technopreneurship Mindset Development
Program juga menunjukkan bahwa technology adoption catalyzes fundamental shift dalam

entrepreneur mindset - dari traditional operations focus ke strategic, growth-oriented, data-driven
perspective (Ries, 2011). Post-implementation, entrepreneur mulai menggunakan business
analytics untuk pricing optimization, target marketing, dan expansion planning. Entrepreneur now
views technology bukan sebagai operational tool tetapi sebagai strategic asset untuk competitive
differentiation dan business scaling. This mindset shift adalah perhaps the most valuable long-term

outcome dari program (Kotter, 1996; Rogers, 2003).

Scalability dan Replicability Considerations
FS Smart case menjadi proof-of-concept untuk potential systematic technopreneurship promotion

di Indonesia. Model yang dikembangkan dapat direplikasi untuk numerous service-based micro-

enterprises dalam automotive sector maupun service sectors lainnya. Namun, important
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considerations untuk scalability include: customization requirements vary significantly across
businesses, success highly dependent pada entrepreneur quality dan receptiveness terhadap
innovation, government support dan regulatory environment sangat influence adoption trajectories,
dan financing access untuk technology investment dapat menjadi bottleneck (Zahra & George,

2002).

Tantangan dan Lessons Learned
Change Resistance dan Adoption Challenges Awal implementasi, beberapa staff menunjukkan

resistance terhadap sistem baru karena comfort dengan existing processes. Solusi: (a) demonstrasi
langsung tentang how system reduces workload; (b) peer-to-peer mentoring dari staff yang quickly
adopt; (c¢) recognition dan incentives untuk early adopters. Lesson: Organizational change

management sama pentingnya dengan technology implementation (Kotter, 1996).

Digital Literacy Barriers Beberapa staff mengalami kesulitan dengan smartphone-based interface
karena limited digital experience. Solusi: (a) simplified Ul design; (b) extensive training dengan
hands-on practice; (c) quick-reference guides dan video tutorials; (d) helpdesk support yang
responsive. Lesson: User experience design harus deeply consider target users actual capabilities

dan constraints (Ries, 2011).

Sustainability dan Continuity Planning Post-program sustainability menjadi concern - apakah
entrepreneur akan continue technology investment setelah program ends. Solusi: (a) develop
revenue models yang show positive ROI dari technology; (b) build internal capability untuk
maintenance dan minor updates; (c) establish ongoing mentoring relationship even post-program.

Lesson: Teknologi adalah ongoing investment, bukan one-time project (Drucker, 1985).

KESIMPULAN
Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini berhasil mendemonstrasikan viability dari

technopreneurship sebagai strategic approach untuk promoting sustainable growth di micro-
enterprise sektor otomotif layanan. Through integrated intervention menggabungkan capacity
assessment, tailored technology development, comprehensive training, dan sustained mentoring,
program berhasil transform FS Smart dari traditional manually-operated service business menjadi
technology-enabled entreprencurial venture dengan significantly enhanced operational efficiency,
revenue, dan customer satisfaction.
Key Findings dan Contributions:
* Technopreneurship melalui custom-built technology dapat generate significant business impact:

42% booking increase, 55% revenue increase, 48% customer retention improvement within 8

weeks implementation.
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Integrated intervention model yang menggabungkan technology development, entrepreneurship
training, dan sustained mentoring adalah effective untuk promoting technology adoption dan
business transformation di micro-enterprises.

Entrepreneur mindset development adalah critical outcome - program catalyst untuk shift dari
operational thinking menuju strategic, data-driven, growth-oriented entrepreneurial mindset
yang essential untuk business scaling.

Program successfully identified dan addressed critical success factors dalam technopreneurship:
user-centered technology design, comprehensive capacity building, change management
support, dan ecosystem enabling conditions.

Model yang dikembangkan demonstrably replicable untuk numerous service-based micro-
enterprises dalam automotive sector dan beyond, dengan significant potential impact pada

micro-enterprise productivity dan competitiveness di Indonesia.

Rekomendasi untuk Program Sejenis dan Sustainability:

Develop structured technopreneurship promotion programs di universitas sebagai systematic
approach untuk supporting micro-enterprise digitalization dan entrepreneurship development.
Strengthen collaboration antara higher education institutions, government agencies, industry
practitioners, dan financial institutions untuk create enabling ecosystem bagi technopreneurship
development.

Establish long-term mentoring dan support mechanisms beyond initial implementation phase
untuk ensure sustainability dan continuous improvement dari technology adoption.

Create financing mechanisms dan government incentives khusus untuk promoting technology
investment di micro-enterprises yang sebagian besar memiliki limited access ke capital.
Document dan disseminate best practices, case studies, dan replicable models melalui academic

publications, practitioner forums, dan policy briefs untuk broader impact dan systemic change.
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